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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Kajian Pustaka

2.1.1 Pengertian Kredit

Kredit berasal dari

keuangan atau bank akan m ikan Yredizekep. r bila yakin
bahwa pihak debitur ak %@gnw@ gka waktu yang

telah disepakati oleh g
Kredit [ peid o= da yang intangible yang
i k )l alam rangka mendorong dan

kan/p g

sang

a. “ Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam
antar bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi
utangnya setel ah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga’. (Pasal 1
Butir 11 UU Perbankan No. 10 Tahun 1998)

b. “ Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam

10
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antara bank dengan pihak-pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam
untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah
bunga, imbalan atau pembagian hasil keuntungan. (Pasal 1 Butir 12 UU

No. 7 Tahun 1992)

Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2008:87),Q % wa :
“Kredit adalah semua jenis pinjaman yang [ x abersama

bunganya oleh peminjam sesuai denganperjanjian »

Pengertian kredit secara alah “¢emampuan untuk
mel aksanakan suatu pemberian meng an i an dengan
suatu janji yang pemb gl akuk @itangguhkan pada

pinjaman yang diterimanya sesuai dengan jangka waktu dan syarat-

syarat yang telah disepakati kedua belah pihak. Tanpa keyakinan
tersebut, suatu lembaga kredit tidak akan memberikan kredit.
Unsur-unsur yang terkandung di dalam pemberian suatu

fasilitas kredit menurut Kasmir (2002:94) adalah sebagai berikut :
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1. Kepercayaan

Yaitu suatu keyakinan pmberi kredit bahwa kredit yang

diberikan akan benar-benar diterima kembali dimasa tertentu

dimana sebelumnya sudah dilakukan pgw ithe

tentang nasabah baik secara int aupuin ek “enditian

dan penyelidikan tentang kondiss ms3a Wlu’ dan sekarang

telah disepakati. Jangka waktu tersebut biasa berbentuk jangka

pendek, jangka menengah atau jangka panjang.

4. Resko

Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan
menyebabkan suatu resiko atau tidak tertagihnya atau macetnya

pemberian kredit. Semakin panjang suatu kredit semakin besar
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resikonya demikian pula sebaliknya. Resiko ini menjadi
tanggungan bank, baik resiko yang disenggja oleh nasabah
yang lalai, maupun oleh resiko yang tidak disengaja, misalnya
terjadi bencana alam atau bangkrutnya usaha n tanpa ada

. : <
unsur kesengajaan lainnya.

. BaasJasa \
Merupakan keuntunggas pembsiarsiiale kredit atau

jasa tersebut yang di k namig,bunga. Balas jasa

dalam bentuk bunga>dan admiki kredit ini

merupakan aUper Uﬁb@
&
e

Tojdan/<redit haghsaaiu bank kususnya bank pemerintah
» an@gai Agent of Development, antaralain :

juan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit

tersebut. Hasil tersebut terutama dalam bentuk bunga yang
diterima oleh bank sebagai balas jasa dan administrasi kredit
yang dibebankan kepada nasabah. Keuntungan ini penting
untuk kelangsungan hidup bank agar dapat memperluas

usahanya.
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2. Membantu Usaha Nasabah
Tujuan lainnya adalah untuk membantu usaha nasabah
yang memerlukan dana, bailk dana investass maupun dana

untuk modal kerja. Dengan dana tersebut maka debitur akan

3. Membantu Pemerintah

Bagi pemerintah sem

kredit, uang tersebut menjadi berguna untuk menghasilkan
barang atau jasa oleh penerima kredit.
2. Untuk meningkatkan Peredaran dan Lalu Lintas Uang
Daam ha ini uang yang diedarkan atau disalurkan dari
suatu wilayah ke wilayah lainnya, sehingga suatu daerah yang
kekurangan uang dengan memperoleh kredit maka daerah

tersebut akan memperlol eh tambahan uang dari daerah lainnya.
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3. Untuk meningkatkan Daya Guna Barang
Kredit yang diberikan oleh bank akan digunakan oleh

debitur untuk mengolah barang yang tidak berguna menjadi

berguna atau bermanfaat. \
4. Meningkatkan Peredaran Barang ©

Kredit dapat pula menam 3 ca arus
barang dari suatu wilayah aovkredit dapat
pula meningkatkan jumlah g berydar.

5. Sebagai Alat Stabili%nor. ' @
Dengan Kredit @lkmakan sebagai

stabilitas ékor 2d @Wa kredit yang diberikan
akan PNan ”Ww%“ g yang diperlukan oleh
Yntuk me in@aﬂahan Berusaha

&ritha kredit tentu akan dapat meningkatkan

7. Untuk meningkatkan Pemerataan Pendapatan
Semakin banyak kredit yang disalurkan maka akan semakin
baik, terutama daam ha meningkatkan pendapatan. Jika
sebuah kredit diberikan untuk membangun pabrik, maka pabrik
tersebut tentu membutuhkan tenaga kerja sehingga dapat pula

mengurangi pengangguran.
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8. Untuk meningkatkan Hubungan Internasional
Daam pinjaman internasional akan dapat meningkatkan
saling membutuhkan antara pemberi kredit dengan penerima

kredit. Pemberian kredit oleh Negara lain akan ingkatkan

kerjasamadi bidang lainnya. © \%

2114 Prosedur Kredit

Prosedur adalah su urutanipekerjaan tata usaha

yang biasanya mel ibat bebe

redit yang digjukan oleh calon nasabah
umumnya dilakukan dengan menyampaikan
-dokumen. Daam permohonan tersebut, caon
nasabah juga diminta untuk mengisi berbagai formulir standar
(baku) yang disusun oleh bank guna melengkapi hal-ha yang
disampaikan calon nasabah.
2. Persetujuan Kredit
Anadisis kredit yang dibuat oleh account officer atau
wirakredit diperiksa (review) dahulu oleh atasannya, kepala

bagian kredit, sebelum disampaikan ke direksi bank. Atas dasar
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laporan permohonan kredit di atas, pembahasan dan

persetujuan kredit dilakukan oleh lembaga tertentu dan

berbeda-beda, tergantung pada system dan prosedur yang

komite yang dibentuk oleh diréks v ToskKomite

1. Memeriksalap%nalis it @
2.  Meny 'ui@n k.@ digjukan calon

@%beﬂm kredit, seperti
@*’ pinjaman, jenis dan besarnya
bRely)

dan persyaratan lain yang akan

Kredit”.

Tugas komiteini adalah :

jian kredit (akad kredit) dipersiapkan oleh seorang
publik yang ditunjuk bank atau dipilih oleh caon
nasabah (atas dasar kesepakatan bersama antara bank dan calon
nasabah). Bank mengirim ahli hukumnya (Lawyer atau Legal
Officer) untuk mendampingi wirakredit dalam membahas
berbagai ketentuan yang harus dimuat dalam perjanjian kredit.
Perjanjian kredit yang dibuat dihadapan notaris publik

tersebut ditandatangani oleh tiga pihak (bank, nasabah dan



18

notaris publik) serta dicatatkan dan didaftarkan oleh notaris
publik pada pengadilan negeri yang sesuai dengan domisili dari
bank pemberi kredit, sehingga mempunya kekuatan hukum

yang mengikat semua pihak.

dibuatkan tambahan pad

merupakan suatu kesatuan terpioghkan.
. Pencairan Kredit \
Pencair Smi nta redlt hanya dapat

elitu

QSersangkutan memenuhi

' *" dituangkan dalam perjanjian

in . spublik.

nvuntuk pencairan kredit tersebut umumnya

-hal, sebagai berikut :

janjian kredit sudah ditandatangani

b. Penarikan kredit sudah sesuai dengan kebutuhan proyek

c. Penarikan kredit sudah sesuai dengan jadwal pembangunan
proyek

d. Permhonan pencairan kredit didukung oleh dokumen-

dokumen yang sesuai dengan kebutuhan pencairan kredit
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e. Besarnya kredit harus sesuai dengan perbandingan atau
rasio yang telah disepakati antara dana yang bersumber dari
nasabah atau debitur dan pembiayaan dari bank.

5. Pengawasan kredit

Pengawasan kredit yang dllakukan redit
dicairkan merupakan salah satu Sxrhasilan
pemberian kredit, selain ~ketgjaman ewlitian yang

dilakukan sewaktu melak isis kreGit,

.\a%ai®au kegiatan,
k@ dyang memadai  dan

fautakhir, seperti  penggunaan

berkala atas jenis-jenis laporan yang telah
ati dan dituangkan dalam perjanjian kredit, seperti :
.~ Laporan produksi
2. Laporan penjuaan
3. Laporan utang dan piutang perusahaan
4. Laporan keuangan (neraca, perhitungan laba/rugi dan
lain-lain)
5. Laporan tenagakerja

6. Laporan asuransi dan aktivatetap
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7. Laporan perubahan izin yang diterima dari instans
terkait.

c. Keharusan bagi wirakredit (account officer) untuk

yang dibiaya bank, bak selQ
pembangunan proyek mau
berjalan sebagai suatu

d. Adanya konsultasi y

dengan debitur, tama Jebit lab> mengalami
kesulitan it atau unj ukkan tanda-
verjadi paacetan.

eri ngatan” (Warning sister)

e ni fumumnya dikelola oleh wirakredit
an mﬁ@ ah yang bersangkutan)
it

6. Peu,ul'
kondis yang ideal, nasabah akan dapat selau
uhi  kewgjibannya terhadap bank sesuai dengan

kesepakatan yang dimuat dalam perjanjian kredit. Nasabah
dapat membayar angsuran pokok pinjaman beserta bunganya
sesuai dengan jadwa yang telah dibuat, sehingga kredit atau
pinjaman bank akhirnya dinyatakan lunas. Dalam ha ini,
agunan (jaminan bank) yang semula dipegang dan dikuasai

oleh bank seluruhnya harus dikembalikan kepada nasabah.
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2.1.15 Prinsip-prinsip Kredit

Pemberi  kredit memerlukan  perhi

Berikut merupakan prinsip -prinsip y. d%
kredit.

Prinsip 5C @
o aug%ak dari orang-orang

>

akan dibiayal dengan kredit dari bank.
3. Capital (Modal)

Penilaian terhadap modal calon nasabah dapat diketahui dari
laporan keuangan perusahaan yang dimilikinya. Semakin besar
perusahaan yang dimiliki calon nasabah, semakin memperoleh
data tentang modal sendiri. Perusahaan kecil umumnya tidak

memiliki laporan keuangan yang dapat di analisis oleh bank.
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Untuk wirakredit (Account Officer / Credit Officer) harus
melakukan dialog, wawancara dan kunjungan ke perusahaan

caon nasabah untuk menyusun sendiri perkiraan laporan

keuangan sehingga diperoleh informasi tentan al sendiri
yang biasa digunakan untuk memblayal ping
pembiayaan yang akan diberikan

4. Collateral (jaminan)
Merupakan jaminan y tkan calén debitur baik yang

bersifat fisk maup isbk. Jaminan

hendaknyamg@ <Rxd|ty kan jaminan juga

<an' rgoa jika terjadi suatu
wrvu dititipkan akan dapat
[ upa=y set .: n.

i ti oref Kondisi Ekonomi)

ra i tlan kondisi politik, sosial, ekonomi, budaya
erngaruhi keadaan perekonomiaan pada suatu saat
apat mempengaruhi kelancaran usaha dari perusahaan
yang akan memperoleh kredit.
Prinsip 7P
1. Personality (Kepribadian)
Yaitu menilai nasabah dari segi pribadinya atau tingkah

lakunya sehari-hari maupun masa lalunya. Personality juga
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mencakup sikap emosi, tingah laku dan tindakan nasabah
dalam menghadapi suatu masalah.

2. Party (Golongan)

Yaitu mencoba menggolongkan calon peminjani ke dalam
kelompok tertentu menurut Characterg( j nil),
Capacity (kemampuan), dan Cm&c&

3. Purpose (Tujuan)
Merupakan tujuan p%@krwit vang digjukan apa
tujuan yang sebenarw Kre %uﬁ@% mempunyai
« onsitif@uas atau  tidak.
ditvr &Bk harus meneliti apakah

G al dengan tujuan semula.

maupun jaminannya diasuransikan.
5. Payment (Sumber Pambayaran)
Setelah mengetahui riil tujuan kredit tersebut, maka
hendaknya diperkirakan dari kemungkinan-kemungkinan
besarnya pendapatan yang akan dicapai atau dihasilkan.

Dengan demikian, bank dapat pula menghitung kemampuan
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dan kekuatan debitur untuk membayar kembali kreditnya
sekaligus juga dapat ditentukan cara pembayarannya dan
jangka waktu pengembaliannya.

6. Profitability ( Kemampuan Memperoleh laba)

Yaitu menganalisis bagaimana kema% 4%% alam
mencari laba. Profitability diu dari\ peri ;
apakah akan tetap sama &au sem (5

dengan tambahan kredit y. iperoleanya.

7. Prospect \ @
' Swjuan alam mengambil

edi %imginkan nasabah. Tujuan
@bagai contoh apakah untuk

e' tif atau produktif dan lai
J onsumti aUprOU| an lan

3

fcbagainy
A
Brinsip
1. uling
Rescheduling atau penjadwalan kembali merupakan upaya
pertama dari pihak bank untuk mnyelamatkan kredit yang
diberikannya kepada debitur. Cara ini dilakukan jika ternyata
pihak debitur (berdasarkan penelitian dan perhitungan yang
dilakukan Account Officer bank) tidak mampu untuk
memenuhi  kewgjibannya dalam hal pembayaran kembali

angsuran pokok maupun bunga kredit.
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2. Reconditioning

Reconditioning merupakan usaha pihak bank untuk

disepakat bersama pihak debj d

perjanjian kredit (PK). Per an kondiG Ki Ghbuat dengan
memperhatikan masalah%ang Giadapi oleh debitur
dalam pelaksanaan Natau anya.

3. Restructurin %@ @

r . ukah welamatan  kredit yang
P

r iavacn ek atau bisnis tidak seluruhnya berasal
dari ¥, tetapi sebagian besar dibiayai dengan kredit
leh dari bank.

2116 JenisjenisKredit

Luasnya varias jenis-jenis kegiatan usaha yang ada
daam sistem perekonomian di masyarakat sangat berpengaruh
terhadap jenis-jenis kredit yang disediakan oleh sektor perbankan.
Ha ini merupakan salah satu upaya pihak perbankan dalam
melaksanakan diversifikasi terhadap produk perbankan yang

ditawarkan kepada masyarakat sesuai dengan kebutuhannya. Kredit
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yang diberikan oleh Bank Umum atau BPR untuk masyarakat
terdiri dari berbagai jenis. Menurut Kasmir (2002:99) jenis-jenis

kredit antaralain :

1. JanisKredit Menurut Keperluannya S

a  Kredit Investas \
Biasanya digunakan unt lu y[Giagan usaha

atau membangun proyeK atau pakfikihacu /“antuk keperluan

rehabilitasi. \
b. Kredit Produ @
_ O

us2hsan) untuk meningkatan

edit yang digunakan untuk meningktakan usaha /
produksi atau investasi.
b. Kredit Konsumtif
Kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi.
c. Kredit Perdagangan
Kredit yang digunakan untuk perdagangan, biasanya
untuk membeli barang dagangan yang pembayarannya

diharapkan dari hasil penjualan barang dagangan tersebut.
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. Dilihat Dari segi Jangka Waktu

a. Kredit Jangka Pendek (Short Term Loan)

Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang
dari 1 tahun atau paling lama 1 tahunNsanya
digunakan untuk keperluan modal ker?

b. Kredit Jangka Menengah (M tax

Jangka waktu kreditpya berki tcia~1l wahun sampai

Meru %ﬁg ma@wbaliannya paling
pan 2t hu@%tahun.
(YO

kiedit yang sebagian besar dananya

a rech ,
N d% it likuiditas Bank Indonesia untuk

5.

i kepada proyek yang diprioritaskan.
. mum, yaitu kredit yang dananya berasal dari bank
um.

Berdasarkan wujud yang dikreditkan
a. Kredit uang atau tagihan
b. Kredit Barang

c. Kredit Jasa

. Kredit dilihat dari sudut jaminannya

a. Kredit Tanpa Jaminan (Unsecured Loan)
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Daam kenyataan bahwa bank tidak diperkenankan
memberikan kredit kepada siapapun tanpa jaminan pemberi

kredit sesuai SK Direksi Bl No. 23 / 69 / KEP / DIF, 28
Februarai 1991.
, <
b. Kredit Dengan Agunan
x madterial

er
(barang) bak tetap pun bar: 3 tetap, surat

Agunan adalah Jamin u

berharga dan garansi g disdgliakan oleh debitur

untuk mmmg%mk ) kémbali “suatu  kredit
. e;<hs1asi kr perjanjian.

< Jo.@/ VPPB / 1998. Bank
| hdones .quaq@%&mbank, sebagai berikut :

el &
uditﬁ% hatian khusus

s\Urang lancar

Kredit macet

2.1.2 Pengertian Rentabilitas

Rentabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba dibandingkan dengan moda yang dipergunakan. Menurut Amin
Widjgja Tunggal (1994:157), menyatakan bahwa “ Rentabilitas merupakan
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan, untuk setiap

rupiah yang ditanamkan dalam perusahaan’. Menurut Maayu S.P.
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Hasibuan (2008:100), menyatakan bahwa “Rentabilitas adalah suatu
kemampuan suatu bank untuk memperoleh laba yang dinyatakan dalam

persentase. Rentabilitas pada dasarnya adalah laba (Rp) yang dinyatakan

dalam % profit.
<
Bambang Riyanto (1997:37) manyat ASRaAbilitas
ekonomi adalah perbandingan antara laba g Qdesendiri dan
modal asing yang dipergunakan u menghdésiicar [ava tersebut dan
dinyatakan dalam persentase’. @
2121 Jenis 5 @

Rentabilitas Ekonomi adalah perbandingan antara laba usaha

dengan modal sendiri dan modal asing yang dipergunakan untuk
menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan dalam persentase.
Oleh karena itu, pengertian rentabilitas sering dipergunakan
untuk mengukur efesiensi penggunaan modal di dalam suatu
perusahaan dengan selurun modal yang bekerja didaamnya

untuk menghasilkan laba.
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Modal yang diperhitungkan untuk menghitung rentabilitas
ekonomi hanyalah modal yang bekerja di dalam perusahaan.
Demikian pula laba yang diperhitungkan hanyalah laba yang

berasal dari operasi perusahaan, yang disebut |aba a.

2. Rentabilitas Modal Sendiri
Rentabilitas Moda Sendiri
rentabilitas usaha adalah p

tersedia bagi pemilik mod

modal sendiri yangwash; , @x
cﬁtah di nahwa rentabilitas

adaika m:@sﬁu%a’m dengan modal
%"’ nya untuk menghasilkan
isi@entabilitas

A Rasio Rentabilitas bank adalah aat untuk

atau mengukur tingkat efesienss usaha dan

rasio - rasio dalam kategori ini dapat pula digunakan untuk
mengukur tingkat kesehatan bank. Analisis rasio yang digunakan
salah satunya adalah Return on Assets (ROA).

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan
mangjemen bank dalam memperoleh keuntungan secara

keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, maka semakin besar
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pula tingkat keuntungan yang dicapal bank tersebut dan semakin
baik pulaposisi bank tersebut dari segi penggunaan asset.

Menurut Lukman Dendawijaya (2001:120), menyatakan
bahwa : “Return on asset (ROA) digunakan unt

kemampuan manajemen bank dalam mempero

| aba secara keseluruhan.
Malayu S.P hasibuan(2008: 100 neayatakan bahwa :

Return on Asset (ROA) adal ingangasio) laba sebelum

pajak (earning before ta&l’ ) S 12 b hir terhadap

Derio e@ma atau dihitung
dengan rumu@ @@ ) &

rata-rata volum

meda untuk membiayal kontra prestasi dana nasabah dalam bentuk bunga
simpanan. Oleh Karenaiitu, selisih antara bunga pinjaman dengan bunga simpanan
harus cukup menguntungkan, karena bagi bank keuntungan diperoleh dari selisih
bunga simpanan dengan bunga pinjaman. Jika suatu bank mengalami suatu

kerugian dari selisih bunga maka akan terjadi negative spread dan ha ini akan

mengakibatkan penurunan tingkat rentabilitas bank.
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Menurut Sofyan Syafri Harahap (2000:304) Rentabilitas adalah
“menggambarkan kemampuan perusahaan mendapat laba melalui semua
kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah

karyawan dan jumlah cabang dan sebagainya’. Penurunan rentabilitas perbankan

dapat terjadi karena dipengaruhi meningkatnya cadanga% redit

(provision for loan losses) dan pembayaran bung ter X T aada sis
profit margin dan menurunnya pendapatan

nga (int ncorwe) pada sis

assets utilization. Selain untuk megukur ti

digunakan untuk mengukur tingkat I%an L Anali rentabilitas

yang digunakan salah satunya %@@md@m&ﬁ@, “Return
on Assets (ROA) adalah ‘@f-n \ nar 'e@wk dalam memperoleh

keuntungan (laba) Seca@ @
. . -:gatakan “Return on Assets (ROA)

iensi, Wasio ini juga dapat

diperoleh melalui kegiatan kredit, pendapatan bunga juga terdiri dari penanaman-
penanaman modal yang dilakukan oleh bank seperti giro, simpanan berjangka,

obligasi dan surat utang lainnya.

Kegiatan utama bank adalah menghimpun dan menyalurkan dana dari dan

ke masyarakat, salah satunya pemberian kredit akan berpengaruh terhadap naik
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turunnya laba pada bank tersebut. Laba pada bank dari pemberian kredit dapat
diperoleh dari besarnya suku bunga yang ditetapkan atas besarnya pinjaman yang
dikeluarkan oleh bank kepada nasabahnya. Perubahan perolehan laba dari hasil

bunga pinjaman yang diperoleh oleh bank, berpengaruh pula terhad tabilitas.

K eadaan tersebut terjadi apabilatingkat pengembaliannya b%rj\ car.

Perkembangan pemberian kredit yang paling ti m rirdkan bagi

pihak bank adalah apabila kredit yang/ diberikangi€ayata smenjadi kredit
bermasalah (kurang lancar, diragukan, matipyin macet). ini terutama
disebabkan oleh kegagaan pih Kx; mmwah@nﬁ untuk
membayar angsuran pokok Kkr %‘Q an&l\ah di sepakati kedua
! Qmenjadi penurunan laba

dan tentu sgjat a& ot adar Erentabilitas
@ j [@Nit% bank yang paling utama dalam

belah pihak dalam perj

aldan mempengaruhi pada tinggi rendahnya tingkat rentabilitas bank. Maka dari
itu, untuk mencapai tingkat rentabilitas yang tinggi diperlukan pengelolaan
elemen-elemen keuangan termasuk diantaranya pemberian kredit secara baik. Dari
sini dapat dilihat bahwa tingkat rentabilitas ekonomi perusahaan dipengaruhi oleh

beberapa faktor diantaranya kredit (Malayu S.P. Hasibuan, 2006:101).



Berdasarkan uraian diatas, maka penulis dapat membuat skema kerangka
pemikiran sebagai berikut dan penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa

penulisan Tugas Akhir ini hanya mendeskriptifkan saja.

Kredit

- Jumlah Kredit

(Kasmir,2001:71)




